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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Ritus Logu Senhor di Paroki Santo Ignatius Loyola Sikka merupakan bentuk 

penghormatan umat terhadap Yesus Kristus yang menderita sengsara dan wafat di 

kayu salib yang diekspresikan lewat kegiatan Logu (memasuki sambil 

membungkukkukan badan) di bawah usungan peti Salib Senhor (Salib Yesus) 

sambil menyampaikan doa dan intensi pribadi dalam hati mereka masing-masing. 

Ritus ini dapat dikategorikan sebagai ibadat untuk mengenang derita dan wafat 

Yesus Kristus pada hari raya Jumat Agung karena melalui ritus ini semua umat di 

Paroki Santo Ignatius Loyola Sikka turut terlibat dalam rangkaiyan Trihari Suci 

untuk mempersiapkan diri menantikan kebangkitan Tuhan Yesus dalam perayaan 

Paskah.  

Dalam pelaksanaannya, terjadi inkulturasi antara tradisi lokal orang Sikka, 

tradisi bangsa Portugis dan tradisi Romawi (Gereja Katolik). Hal itu tampak dalam 

penggunaan bahasa daerah Sikka dan bahasa Portugis dalam doa-doa dan nyanyian 

pada saat ritus Logu Senhor. Kemudian, tata gerak atau sikap badan yang awalnya 

memasuki dan membungkukkan badan di bawah peti jenasah anggota keluarga 

sebagai ungkapan penghormatan terhadap Wujud Tertinggi (Ina Nian(g) Tana 

Wawa, Ama Lero Wulan(g) Reta) diganti dengan memasuki sambil 

membungkukkan badan di bawah Salib Senhor (Salib Yesus) sebagai bentuk 

penghayatan iman kepada Tuhan (Allah). Selain itu, terdapat juga penggunaan 

busana khas masyarakat Sikka (Kain tenun/sarung) dalam ritus tersebut.  

Inkulturasi dalam ritus Logu Senhor ini membantu umat di paroki Santo 

Ignatius Loyola Sikka untuk mengambil bagian lebih aktif dalam kegiatan Logu 

Senhor sehingga umat dapat merasakan penderitaan Yesus dalam peristiwa 

penyaliban dan semakin dekat dengan Tuhan. Dengan begitu, umat di Paroki Santo 

Ignatius Loyola Sikka dapat mengikuti ritus Logu Senhor dengan penuh persiapan 

hati dan batin sebagai bentuk penghayatan iman yang tulus kepada Tuhan. Proses 
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Inkulturasi ini menjadikan ritus Logu Senhor sebagai tradisi religius yang kaya akan 

makna dan nilai-nilai luhur dalam kehidupan iman kristiani umat di Paroki Santo 

Ignatius Loyola Sikka.  

Ada beberapa makna dari ritus Logu Senhor. Pertama, makna devosional. 

Dalam ritus Logu Senhor, terdapat aneka kegiatan devosional yang mengungkapkan 

iman umat yang mendalam kepada yang Transenden, di antaranya adalah berdoa 

kepada Salib Senhor, doa Rosario Kerahiman Ilahi (Koronka), perarakan Salib dan 

Logu (memasuki sambil membungkukkan badan) di bawah Salib Senhor. Kedua, 

makna kristologis. Ritus Logu Senhor merupakan suatu kegiatan iman yang 

berpusat pada peristiwa penyaliban Yesus Kristus. Ketiga, makna pertobatan dan 

transformasi diri. Kegiatan-kegiatan dalam Logu Senhor diarahkan sepenuhnya 

untuk pertobatan umat dan upaya transformasi diri ke arah yang lebih baik. 

Selain itu, terdapat juga beberapa implikasi dari ritus Logu Senhor bagi 

penghayatan iman umat. Ritus Logu Senhor merupakan suatu perayaan yang bisa 

menjadi sarana bagi umat untuk memperdalam relasi dengan Tuhan. Kegiatan-

kegiatan dalam ritus ini juga dapat meningkatkan solidaritas dan persaudaraan di 

antara umat. Dengan melaksanakan ritus ini, Gereja dapat memelihara tradisi dan 

inkulturasi iman serta menghidupkan spritualitas pengorbanan dan harapan. 

5.2 Usul Saran   

 Hasil inkulturasi yang unik antara tradisi agama lokal kerajaan Sikka, tradisi 

bangsa Portugis dan tradisi gereja Katolik dalam proses pelaksanaan ritus Logu 

Senhor menunjukan bahwa ritus ini kaya akan nilai-nilai sakral dan makna teologis 

yang dapat meningkatkan penghayatan iman umat di paroki santo Ignatius Loyola 

Sikka. Oleh sebab itu, penulis merekomendasikan beberapa usul saran baik kepada 

umat di paroki Sikka maupun beberapa pihak yang terlibat dalam pelaksanaan ritus 

Logu Senhor, agar ritus ini dapat dilaksanakan dengan penghayatan iman yang 

mendalam tanpa kehilangan nilai-nilai dan makna yang terkandung didalamnya. 

Usul saran itu antara lain sebagai berikut: 
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1. Umat di Paroki Santo Ignatius Loyola Sikka dan masyarakat di 

kampung Sikka. Hendaknya mereka terus mempertahankan ritus Logu 

Senhor dengan cara terus menggali dan menghayati nilai-nilai luhur 

yang ditanamkan dalam Logu Senhor. Ritus ini perlu dipelihara dan 

dilestarikan secara turun-temurun kerena memiliki nilai-nilai teologis 

yang sarat akan makna. Nilai-nilai teologis tersebut bermanfaat bagi 

kehidupan religius umat, khususnya bagi penghayatan iman umat di 

paroki Sikka. 

2. Umat di wilayah Keuskupan Maumere. Seluruh umat di wilayah 

Keuskupan Maumere diharapkan berpartisipasi secara aktif dalam 

pelaksanaan ritus Logu Senhor dan mampu untuk memahami secara 

mendalam arti dan makna ritus Logu Senhor sebagai tradisi iman yang 

memperkaya kehidupan iman mereka sehingga mereka dapat 

mempersiapkan diri secara matang dan lebih terlibat aktif dalam 

kegiatan ritus Logu Senhor. Persiapan batin yang baik dan keterlibatan 

aktif umat meningkatkan motivasi umat untuk menjalankan ritus ini 

bukan sebagai tradisi rohani tahunan yang wajib dilaksanakan tanpa 

adanya penghayatan yang mendalam, melainkan ritual yang bermakna 

bagi kehidupan iman mereka. 

3. Gereja dan agen pastoral. Pihak Gereja dan agen pastoral mestinya 

sungguh-sungguh memahami dan memaknai akar ritus Logu Senhor 

sebagai tradisi religius yang khas dari umat di Paroki Sikka agar mereka 

dapat menjalankan Logu Senhor dengan arif dan bijak. Oleh karena itu, 

pihak Gereja dan agen pastoral juga diharapkan mampu memberikan 

pencerahan dan juga pengetahuan tentang nilai dan makna dari Logu 

Senhor sebagai sebuah devosi khusus kepada Yesus yang yang harus 

dijalankan dengan baik dan benar. Untuk itu, salah satu cara yang dapat 

dilakukan ialah dengan membuat katekese-katekase kepada umat di 

Paroki Santo Ignatius Loyola Sikka yang mampu menghantar umat 

untuk memahami secara mendalam nilai-nilai dan makna religius dari 

ritus Logu Senhor. 
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4. Panitia ritus Logu Senhor. Penulis menyarankan kepada Panitia Logu 

Senhor unutk melakukan pendataan dari manual ke online 

menggunakan googel form. Maka panitia perlu membentuk seksi 

khusus dalam pendataan peserta. Selain itu, Panitia juga perlu 

memperhatikan waktu dalam pementasan tablo. Jika pementasan tablo 

memakan waktu yang lama, maka konsentrasi umat akan lebih terfokus 

pada adegan tablo dibandingkan berdoa di dalam hati kepada Salib 

Senhor. 

5. Pemerintah. Kerjasama antara pemerintah melalui pihak keamanan dan 

panitia pelaksanaan ritus Logu Senhor hendaknya terus dijalin dengan 

baik ke depannya, agar suasana yang aman, damai dan tenteram tetap 

tercipta dalam pelaksanaan ritus Logu Senhor. Keamanan dan ketertiban 

dalam kegiatan Logu Senhor dapat membantu umat untuk mengikuti 

ritus ini dengan penuh penghayatan iman dan dapat memperoleh berkat 

dan rahmat dari Tuhan. 
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LAMPIRAN I: PERTANYAAN PENUNTUN UNTUK WAWANCARA 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Paroki Santo Ignatius Loyola Sikka? 

2. Bagaimana gambaran umum mengenai wilayah Paroki Santo Ignatius 

Loyola Sikka? 

3. Bagaimana pengertian ritus Logu Senhor? 

4. Bagaimana sejarah ritus Logu Senhor di Paroki Santo Ignatius Loyola 

Sikka? 

5. Apa tujuan dari Pelaksanaan ritus Logu Senhor? 

6. Apa saja tahap-tahap dalam pelaksanaan ritus Logu Senhor? 

7. Bagaimana partisipasi umat dalam kegiatan ritus Logu Senhor? 

8. Apa saja unsur-unsur inkulturasi dalam pelaksanaan ritus Logu Senhor? 

9. Bagaimana Proses inkulturasi yang terjadi dalam pelaksanaan ritus Logu 

Senhor di Paroki Santo Ignatius Loyola Sikka? 

10. Apa saja makna dari ritus Logu Senhor? 

11. Bagaimana Manfaat inkulturasi dalam ritus Logu Senhor bagi pengahayan 

iman umat? 

12. Bagaimana peran Orang Muda Katolik (OMK) di Paroki Santo Ignatius 

Loyola Sikka dalam pelaksanaan ritus Logu Senhor? 
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LAMPIRAN II: FOTO-FOTO RITUS LOGU SENHOR 

 

 

 

Gambar 1: Salib Senhor 

 

 

Gambar 2: kapela Senhor. 
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Gambar 3: Ibadat Jumat Agung. 

 

 

 

 

Gambar 4: Penghormatan salib (cium salib). 
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Gambar 5: Wanita-wanita berkabung yang menjaga Peti Senhor. 

 

 

 

Gambar 6: Logu Senhor pertama di dalam gereja dan para pengusung peti Senhor 

(Witi Senhor) bermarga Dara Bogar. 
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Gambar 7: Para pengusung Salib Senhor yang ditentukan oleh Panitia Logu senhor. 

 

 

 

Gambar 8:  Irimida pertama (Yesus Dijatuhi Hukuman Mati). 
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Gambar 9: Irimida kedua (Yesus Menghibur Wanita-wanita yang  

Menangisi-Nya. 

 

 

 

Gambar 10: Irimida ketiga (Yesus wafat Di Salib). 
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Gambar 11: Wanita yang membawakan ratapan O Vos omnes. 

 

 

 

Gambar 12: Imam memberkati umat dengan Salib Senhor. 
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Gambar 13: Logu Senhor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


